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Kaum Muslimin rahimakumullah

Marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah subhanahu wata’ala
atas segala karunia yang telah diberikan, baik yang terlihat maupun 
yang tidak terlihat. Kemudian shalawat dan salam kita haturkan selalu 
kepada uswah hasanah, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
yang telah membawa kita dari zaman kejahiliahan menuju zaman 
penuh keadilan dengan syariat Islam.

Pada kesempatan mulia ini, khatib mewasiatkan kepada diri pribadi 
dan kepada para jamaah sekalian, untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah Ta’ala dengan sebenar-benar takwa, karena sebaik-baik bekal kita 
kelak untuk menuju Allah subhanahu wata’ala adalah dengan takwa.

Kaum Muslimin rahimakumullah

Sudah menjadi sunnatullah setiap umat beragama membutuhkan 
tempat aman untuk menerapkan kewajiban agamanya. Termasuk 
dengan umat Islam yang tentu membutuhkan tempat aman untuk 
menjalankan kewajiban agamanya. 

Karena itulah, Allah menjanjikan kemenangan bagi umat Islam agar 
senantiasa melaksanakan kewajibannya, menyembah Allah subhanahu 
wata’ala. 

Allah berfi rman dalam surat an-Nur ayat 55,
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, 
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
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menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Aku. Dan barang siapa yang (tetap) kafi r sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasik.”

Berkenaan dengan ayat di atas, Ibnu Katsir menerangkan dalam Tafsîr 
al-Qurân al-‘Azhîm jilid 6 halaman 77, 

“Ini merupakan janji dari Allah kepada Rasul-Nya, bahwa Dia akan 
menjadikan umat-Nya sebagai orang-orang yang berkuasa di bumi, 
yakni menjadi para pemimpin manusia dan penguasanya. Dengan 
adanya mereka, negeri akan menjadi baik dan semua hamba Allah akan 
tunduk kepadanya. Juga Allah akan menukar keadaan mereka sesudah 
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentosa.” 

Hal ini terbukti dengan kemenangan Rasulullah untuk berhijrah di 
Madinah dan menjadi penguasa atasnya.

Menariknya, cikal bakal kemenangan Rasulullah mendapatkan tempat 
aman tersebut (Madinah) bermula saat terjadi Baiat Aqabah Kedua. 
Baiat ini dilakukan pada bulan Haji (Dzulhijjah) oleh tujuh puluh lima 
orang Madinah yang siap membela dan melindungi Rasulullah apabila 
datang ke Madinah. 

Dari kejadian inilah muncul kebulatan tekad Rasulullah untuk 
berhijrah menuju Madinah yang terjadi pada bulan setelahnya, yaitu 
bulan Muharram.

Kaum Muslimin rahimakumullah

Muharram merupakan bulan mulia, kemuliaan tersebut bahkan 
termaktub dalam Al-Quran dan hadis-hadis Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, yaitu, 

Pertama, salah satu dari empat bulan yang diharamkan untuk 
berperang.

Kedua, disebut sebagai bulan Allah atau syahrullah al-muharram.

Ketiga, bulan terbaik untuk berpuasa setelah bulan Ramadhan. 

Keempat, terdapat syariat puasa Asyura yang dapat menghapus dosa 
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setahun lalu.

Selain itu, bulan Muharram juga mengingatkan kita akan tekad kuat 
Rasulullah untuk berhijrah menuju Madinah, tempat aman untuk 
menjalankan syariat Islam.

Ibnu Hisyam menerangkan dalam kitabnya, as-Sirah an-Nabawiyah, 
jilid 1 halaman 590 bahwa keberangkatan hijrah Rasulullah menuju 
Madinah dimulai pada akhir bulan Safar dan tiba di Madinah pada 
awal bulan Rabiul Awwal. Sehingga hijrah Rasulullah tidak terjadi pada 
bulan Muharram sebagaimana anggapan sebagian umat Islam. 

Sedangkan penetapan bulan Muharram sebagai awal bulan kalender 
Hijriyah, sebagaimana ditulis oleh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitab 
Fathul Bari jilid 7 halaman 268, adalah hasil musyawarah pada masa 
khalifah Umar bin Khathab Radhiallahu ‘anhu ketika mencanangkan 
penanggalan Islam.

Pada saat itu, ada yang mengusulkan bulan Rabiul Awwal yang 
merupakan bulan kedatangan Rasulullah di Madinah; ada pula yang 
mengusulkan bulan Ramadhan yang merupakan sebaik-baik bulan 
yang ada. 

Namun kesepakatan yang terjadi ketika itu adalah bulan Muharram 
dengan beberapa pertimbangan, di antaranya adalah pada bulan 
tersebut telah bulat tekad dan keputusan Rasulullah untuk hijrah 
pasca peristiwa Baiat Aqabah Kedua. 

Dengan adanya baiat tersebut Rasulullah pun melakukan persiapan 
untuk berhijrah dan baru dapat terealisasi pada bulan Shafar.

Untuk itu, Ibnu Hajar al-Asqalani menerangkan: 
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“Bahwa penundaan dari Rabiul Awwal menuju Muharram, karena 
permulaan tekad untuk berhijrah terjadi pada bulan Muharram pasca 
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terjadinya baiat (Aqabah Kedua) di bulan Dzulhijjah yang merupakan 
mukadimah terjadinya hijrah. Sedangkan bulan pertama setelah 
terjadinya baiat dan kuatnya tekad untuk berhijrah adalah bulan 
Muharram, maka sudah sepantasnya dijadikan sebagai permulaan 
bulan.” 

Untuk itulah, bulan Muharram ini dapat dikatakan sebagai bulan 
kemenangan umat Islam, di mana kaum Muslimin pada saat itu telah 
mendapati cikal bakal tempat aman untuk menjalankan syariat Islam. 

Semoga umat Islam senantiasa mendapat tempat aman untuk 
menjalankan kewajibannya, menerapkan syariat Islam dalam segala 
lini kehidupan, aamiin ya Rabb.

 ، ِ
كِ¥�ْ َ
ْ
رِ ا�

ْ
ك
¯
تِ وَالذ َ��

ñ
ا فِيْهِ مِنَ ا� َ ِ�Ç 

ْ ُò �ْ وَإِ��� ِ
عَ×�
َ
ف
َ
، وَن ِ

عَظِ¥�ْ
ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
� ال ِ

�
Ô ْ

ُ
Â

َ
 ُ� ِ·�ْ وَل

َ
رَك َ��

 ْ
ُ

Â
َ
َ ِ·�ْ وَل

عَظِ¥�ْ
ْ
فِرُ َ� ال

ْ
ا وَاسْتَغ

َ
وِْ·�ْ هَذ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
. أ ُ عَلِ¥�ْ

ْ
مِيْعُ ال هُ هُوَ الس�

�
هُ إِن

َ
وَت
َ
ْ تِ�

ُ
Âْوَمِن ْ�

¯  مِ×�
َ
ل ب�

َ
ق
َ
وَت

ُ حِ¥�ْ وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ، إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ف

KHUTBAH KEDUA

الِنَا مَنْ  َ
ْ
�
َ
اتِ أ

َ
سِنَا وَسَيّئ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ ِ� مِنْ �� ِ�� 
ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ

َ �
� ِ

�
�ِ 

َ
مْد َ

ْ
 ا�

ّ
إِن

هُ 
ُ
ا عَبْد

ً
مّد َ

ُ
� 

ّ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
 ُ� وَأ

ّ
 إَِ� إِ�

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
ُ أ
َ
 هَادِيَ �

َ
�
َ
 ف
ْ
ُ وَمَنْ يُضْلِل

َ
� 

ّ
 مُضِل

َ
�
َ
دِهِ ُ� ف ْ َ��

بِهِ.  ْ
َ

óَآِ�ِ و 
َ

دٍ وَعَ© م� َ
ُ
� 

َ
مُ عَ©

َ
�  وَالس�

ُ
ة
َ
� . وَالص�

ُ
وَرَسُوْ�

ِ� مِنَ  ِ�� 
ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا·

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Áِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Âْوْصِي

ُ
عِبَادَ ِ�، أ

 : ِ
جِ¥�ْ انِ الر�

َ
يْط

�
الش

َ
وْن ُÄِْمُس ْ ُÅ¥

ْ
ن
َ
 وَأ
ّ
�ّ إِ� ُÅÆْو ُ

َÅÇ 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
ّ
وا َ� حَق

ُ
ق
ّ
�َ آمَنُوْا ات ْ�Æ

َ
ذ
ّ
ا ال َ ّ��

َ
أ َ��

؛
ُ
ا بَعْد م�

َ
أ



6

w w w . d a k w a h . i d

Kaum Muslimin rahimakumullah

Dalam khutbah yang kedua ini, khatib ingin menyimpulkan materi 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Bahwa bulan Muharram merupakan 
bulan mulia yang dapat dilacak dalam Al-Quran maupun hadis, di 
antaranya yaitu,

Pertama, ia merupakan salah satu bulan haram.

Kedua, merupakan bulan yang disebut syahrullah al-muharram.

Ketiga, termasuk bulan terbaik untuk berpuasa.

Keempat, terdapat syariat puasa Asyura di dalamnya. 

Selain itu, bulan Muharram mengingatkan kita akan tekad kuat 
Rasulullah untuk berhijrah menuju tempat aman guna menjalankan 
syariat Islam, sehingga ia layak dikatakan sebagai bulan kemenangan 
umat Islam. 

Semoga Allah senantiasa menjaga nikmat tempat aman bagi umat 
Islam untuk menjalankan setiap syariat yang Allah bebankan, aamin ya 
Rabb.

Kaum Muslimin rahimakumullah

Demikian khutbah yang dapat kami sampaikan, mari kita tutup dengan 
berdoa kepada Allah, 
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